
Sabtu, 10 April 2021

Penjelasan: 
Beredar sebuah unggahan pada platform media sosial Facebook yang menyebutkan bahwa 
pelaku penyerangan Mabes Polri adalah seorang istri bandar narkoba yang telah ditembak 
mati, pada unggahan tersebut terdapat pernyataan yang menyebutkan "Teroris penyerang 
Mabes Polri berinisial ZAS (Zobeil Agatha Silalahi), Batak Protestan adalah seorang yang 
sakit hati kepada kepolisian karena suaminya Bandar Narkoba yang ditembak mati". 
Pernyataan tersebut diklaim sebagai pernyataan dari Kadiv Humas Mabes Polri, Irjen Pol 
Argo Yuwono.

Faktanya, informasi mengenai pelaku penyerangan Mabes Polri dan pernyataan yang 
diklaim sebagai pernyataan dari Kadiv Humas Mabes Polri Irjen Pol Argo Yuwono pada 
unggahan tersebut adalah tidak benar. Melalui media sosial resmi milik Divisi Humas Polri 
diklarifikasi bahwa Teroris penyerang Mabes Polri bukan berinisial ZAS, melainkan berinisial 
ZA yang diketahui berumur 25 Tahun dan bertempat tinggal di Jalan Lapangan Tembak, 
Ciracas, Jakarta Timur. Pernyataan pada unggahan tersebut bukan merupakan pernyataan 
dari Kadiv Humas Mabes Polri, Irjen Pol Argo Yuwono.

Hoaks

Link Counter:
- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4527834/cek-fakta-tidak-benar-pelaku-penyeran

g-mabes-polri-istri-bandar-narkoba 
- https://web.facebook.com/DivHumasPolri/photos/4543425105686310 

1. [HOAKS] Pernyataan Irjen Pol Argo Yuwono: 
“Pelaku Penyerang Mabes Polri Berinisial ZAS 
Istri Bandar Narkoba”

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4527834/cek-fakta-tidak-benar-pelaku-penyerang-mabes-polri-istri-bandar-narkoba
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4527834/cek-fakta-tidak-benar-pelaku-penyerang-mabes-polri-istri-bandar-narkoba
https://web.facebook.com/DivHumasPolri/photos/4543425105686310


Sabtu, 10 April 2021

Penjelasan: 

Beredar unggahan video di media sosial 

Twitter mengenai korban banjir bandang 

yang tengah melanda sebagian daerah di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Video 

tersebut memperlihatkan seorang 

pengendara motor yang tengah terseret arus 

banjir dan diklaim sebagai kejadian banjir 

bandang di NTT. 

Berdasarkan penelusuran, klaim video 

pengendara motor yang terseret arus banjir 

dan berlokasi di NTT itu adalah tidak benar. 

Faktanya, dilansir dari kompas.tv unggahan 

video tersebut merupakan kejadian banjir 

yang terjadi di daerah Cimahi, Jawa Barat, 

pada Selasa, 4 April 2020. Peristiwa banjir di 

Cimahi itu dikabarkan menewaskan satu 

pengendara motor yang coba melawan arus. 

Diketahui, korban ditemukan tewas setelah 

hanyut setelah terseret sejauh 300 meter dari 

lokasi kejadian.

Disinformasi

Link Counter:
- https://www.kompas.tv/article/77298/banjir-di-cimahi-menewaskan-satu-pengendara-mot

or-yang-coba-melawan-arus
- https://tirto.id/video-pengendara-motor-terseret-arus-banjir-tidak-terjadi-di-ntt-gbVQ
- https://jabar.suara.com/read/2020/04/21/154000/viral-video-pemotor-terseret-banjir-hingga

-tewas-warga-teriak-histeris?page=all

2. [DISINFORMASI] Video Pengendara Motor 
Terseret Arus Banjir di NTT

https://www.kompas.tv/article/77298/banjir-di-cimahi-menewaskan-satu-pengendara-motor-yang-coba-melawan-arus
https://www.kompas.tv/article/77298/banjir-di-cimahi-menewaskan-satu-pengendara-motor-yang-coba-melawan-arus
https://tirto.id/video-pengendara-motor-terseret-arus-banjir-tidak-terjadi-di-ntt-gbVQ
https://jabar.suara.com/read/2020/04/21/154000/viral-video-pemotor-terseret-banjir-hingga-tewas-warga-teriak-histeris?page=all
https://jabar.suara.com/read/2020/04/21/154000/viral-video-pemotor-terseret-banjir-hingga-tewas-warga-teriak-histeris?page=all


Sabtu, 10 April 2021

Penjelasan: 
Beredar unggahan di media sosial Facebook 
yang memperlihatkan foto seorang bayi dengan 
ruam di sekujur tubuh bagian perutnya. 
Unggahan tersebut diklaim sebagai foto bayi 
yang mengalami reaksi alergi setelah ibunya 
mendapat suntikan vaksin Covid-19. 

Dikutip dari laman Kumparan.com, foto dalam 
gambar tersebut bukan merupakan bayi dari 
seorang ibu yang mendapat vaksin Covid-19. Cek 
fakta USA Today telah memastikan bahwa foto 
bayi tersebut tidak ada kaitan dengan bayi yang 
dikabarkan meninggal karena sang ibu 
mendapat suntikan vaksin Covid-19. Ibu 
menyusui termasuk dalam kategori aman 
mendapat injeksi vaksin Covid-19. Academy of 
Breastfeeding Medicine menjelaskan, kecil 
kemungkinan lipid vaksin dapat memasuki 
aliran darah dan mencapai jaringan payudara. 
Jika mRNA yang terdapat dalam vaksin masuk 
ke dalam susu ibu, tidak akan menimbulkan 
efek biologis yang membahayakan. Keamanan 
Vaksin COVID-19 bagi ibu menyusui juga 
ditegaskan oleh Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia melalui Surat Edaran No. 
HK.02.02/11/368/2021, sebagaimana diberitakan 
oleh detik.com. 

Disinformasi

Link Counter:
- https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-foto-bayi-mengalami-alergi-setelah-ibu

-yang-menyusuinya-divaksin-1vV1x21z0qX/full 

- https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-5371792/vaksin-covid-19-sinovac-dipakai-unt

uk-kelompok-komorbid-ibu-menyusui 

3. [DISINFORMASI] Foto Bayi Mengalami Alergi 
Setelah Ibu yang Menyusuinya Divaksin

https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-foto-bayi-mengalami-alergi-setelah-ibu-yang-menyusuinya-divaksin-1vV1x21z0qX/full
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https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-5371792/vaksin-covid-19-sinovac-dipakai-untuk-kelompok-komorbid-ibu-menyusui
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Sabtu, 10 April 2021

Penjelasan: 
Beredar sebuah video TikTok yang diunggah 

kembali di media sosial Facebook 

menyebutkan bahwa Polisi Prancis menolak 

lockdown. Unggahan tersebut disertai narasi 

"Polisi PRANCIS telah terlihat dalam video 

yang menjatuhkan borgol mereka dalam 

pandangan yang tidak akan mengambil 

bagian dalam lockdown".

Dikutip dari cek fakta Medcom.id, klaim 

bahwa video tersebut merupakan simbol 

Polisi Prancis menolak lockdown adalah salah. 

Faktanya, video itu tidak ada kaitannya 

dengan lockdown yang populer di masa 

pandemi Covid-19. Video tersebut 

memperlihatkan unjuk rasa yang dilakukan 

polisi Prancis pada Juni 2020 lalu. Polisi 

Prancis menolak dinilai brutal dan rasis.

Disinformasi

Link Counter:
- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0kp4xZLk-cek-fakta-video-sejumlah-polisi-pran

cis-jatuhkan-borgol-simbol-tolak-lockdown-ini-faktanya 

4. [DISINFORMASI] Video Polisi Prancis Jatuhkan 
Borgol Simbol Tolak Lockdown

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0kp4xZLk-cek-fakta-video-sejumlah-polisi-prancis-jatuhkan-borgol-simbol-tolak-lockdown-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0kp4xZLk-cek-fakta-video-sejumlah-polisi-prancis-jatuhkan-borgol-simbol-tolak-lockdown-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0kp4xZLk-cek-fakta-video-sejumlah-polisi-prancis-jatuhkan-borgol-simbol-tolak-lockdown-ini-faktanya

